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Abstract: 
Teacher leadership plays a significant role in improving the quality of education in 
Indonesia. In facing increasingly complex educational challenges, it is essential to 
understand how teacher leadership can impact various aspects of learning and educational 
quality. This article aims to analyze the role of teacher leadership in improving the quality 
of education in Indonesia, as well as identify challenges and solutions that can be applied in 
the school education context. This research uses a qualitative approach by analyzing 
various literature and case studies related to teacher leadership in education. Data was 
collected from relevant articles, journals, and reports to provide a comprehensive insight 
into this topic. The main findings show that teacher leadership contributes to increasing 
student learning motivation, creating a conducive learning environment, implementing 
innovations in teaching, and building collaboration with parents and the community. 
However, challenges such as a lack of leadership training for teachers and heavy 
administrative burdens exist. 
 
Contribution: This article provides a deeper understanding of how teacher leadership can 
enhance the quality of education in Indonesia. The findings also offer practical 
recommendations for developing teacher leadership capacity through continuous training, 
as well as emphasizing the importance of collaboration between schools, parents, and the 
community in improving educational quality. 
 
Keywords: teacher leadership; educational quality; learning motivation; teaching 
innovation; school and community collaboration 
 
Abstrak: 
Kepemimpinan guru memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. Dalam menghadapi tantangan pendidikan yang semakin 
kompleks, penting untuk memahami bagaimana kepemimpinan guru dapat 
mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran dan kualitas pendidikan. Artikel ini 
bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi yang dapat 
diterapkan dalam konteks pendidikan di sekolah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan menganalisis berbagai literatur dan studi kasus terkait 
kepemimpinan guru dalam pendidikan. Data dikumpulkan dari artikel, jurnal, dan 
laporan yang relevan untuk memberikan wawasan yang komprehensif tentang topik ini. 
Temuan utama menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berperan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa, menciptakan iklim belajar yang kondusif, menerapkan inovasi 
dalam pembelajaran, dan membangun kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat. 

https://doi.org/10.46362/servire.v1i1.41


  
Indah, Dorlan… Meningkatkan mutu pendidikan 

ISSN: 2827-8984 (Online) | 15 

Meskipun demikian, terdapat tantangan seperti kurangnya pelatihan kepemimpinan bagi 
guru dan beban administrasi yang tinggi.  
 
Kontribusi: Artikel ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
bagaimana kepemimpinan guru dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Temuan ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kapasitas 
kepemimpinan guru melalui pelatihan berkelanjutan, serta pentingnya kolaborasi antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
Kata Kunci: kepemimpinan guru, kualitas pendidikan, motivasi belajar, prestasi belajar, 
kolaborasi sekolah dan masyarakat 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing. Dengan pendidikan yang berkualitas, individu dapat 

mengembangkan potensi diri dan berkontribusi secara maksimal dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam konteks pendidikan formal, guru memegang peran sentral dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah (Suyanto & Jihad, 2013). 

Selain sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai pemimpin yang memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif bagi siswa. Oleh 

karena itu, kepemimpinan guru menjadi salah satu faktor yang sangat krusial dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya di Indonesia. 

Kepemimpinan guru merujuk pada kemampuan seorang guru untuk mengelola 

kelas, membimbing siswa, serta berinovasi dalam menyampaikan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Guru dengan kemampuan kepemimpinan 

yang baik dapat menciptakan suasana yang menyenangkan di dalam kelas, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Mulyasa, 2017). Selain itu, 

guru yang memiliki jiwa kepemimpinan akan mampu menjalin hubungan yang harmonis 

dengan orang tua, kepala sekolah, dan masyarakat sekitar, yang berkontribusi pada 

efektivitas proses pembelajaran (Sergiovanni, 2015). Guru yang efektif juga mampu 

menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, 

yang pada akhirnya akan mendorong pencapaian hasil belajar yang optimal. Dengan 
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demikian, kepemimpinan guru memegang peranan penting dalam menciptakan kualitas 

pendidikan yang unggul. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru yang baik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan efektivitas pengelolaan sekolah (Hasibuan, 2018; 

Lumempouw, etall, 2022). Guru yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik 

dapat memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Sebagai contoh, guru yang kreatif dapat memanfaatkan teknologi 

untuk memperkaya materi pembelajaran dan menjadikan pembelajaran lebih menarik 

bagi siswa. Selain itu, guru yang memiliki kepemimpinan yang kuat mampu mengelola 

kelas dengan lebih baik, menciptakan iklim belajar yang positif, dan memberikan 

dukungan yang diperlukan bagi perkembangan siswa secara holistik (Taroreh, 2024). 

Oleh karena itu, penguatan kepemimpinan guru menjadi salah satu langkah yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Meskipun kepemimpinan guru memiliki peran yang sangat penting, tantangan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia masih cukup besar. Berdasarkan 

laporan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2021), terdapat 

kesenjangan yang signifikan dalam kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan 

pedesaan. Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan di banyak sekolah masih 

cenderung konvensional dan kurang berinovasi mengikuti perkembangan zaman. Hal ini 

tentu menjadi hambatan bagi peningkatan kualitas pendidikan yang merata di seluruh 

wilayah Indonesia. Dalam menghadapi tantangan ini, kepemimpinan guru yang efektif 

dapat menjadi solusi, khususnya dalam menciptakan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi. 

Guru yang memiliki kompetensi dalam kepemimpinan dapat berperan sebagai 

agen perubahan yang memperkenalkan inovasi dalam pembelajaran. Dengan berfokus 

pada pengembangan kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional, guru akan lebih 

mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan 

zaman (Slamet, 2019). Kompetensi pedagogik, misalnya, memungkinkan guru untuk 

merancang metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

Kompetensi sosial, di sisi lain, membantu guru dalam membangun hubungan yang positif 

dengan siswa, orang tua, dan masyarakat. Sementara itu, kompetensi profesional 

memastikan bahwa guru selalu mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia 

pendidikan dan teknologi. 
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Salah satu aspek penting dalam kepemimpinan guru adalah kemampuannya 

untuk berinovasi dalam pembelajaran. Inovasi ini mencakup penggunaan berbagai 

metode dan pendekatan yang dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran, seperti kurangnya motivasi siswa atau keterbatasan sumber daya. 

Misalnya, guru dapat menggunakan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik (Taroreh, 2024). Selain itu, inovasi dalam pembelajaran 

juga dapat mencakup penerapan pendekatan berbasis proyek atau pembelajaran 

berbasis masalah yang dapat mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif siswa 

(Nugraha, et all., 2025). Guru yang mampu berinovasi dengan baik akan lebih efektif 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan studi 

literatur, penelitian ini akan mengkaji berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu 

mengenai kepemimpinan guru serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat ditemukan berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan memberikan wawasan bagi para pendidik, pengambil kebijakan, serta 

praktisi pendidikan dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperbaiki mutu pendidikan di 

seluruh Indonesia. 

Dengan memperkuat peran kepemimpinan guru, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif dan efisien. Peningkatan kualitas 

pendidikan tidak hanya bergantung pada kebijakan pemerintah atau fasilitas yang ada, 

tetapi juga pada komitmen dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara 

efektif. Kepemimpinan guru yang baik akan mengarah pada terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih bermakna, di mana siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. Oleh karena itu, mengembangkan kepemimpinan guru harus menjadi salah 

satu prioritas dalam reformasi pendidikan di Indonesia. Dengan langkah ini, diharapkan 

pendidikan Indonesia dapat semakin berkualitas dan mampu bersaing di kancah global. 
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2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis peran 

kepemimpinan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Studi literatur 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai teori, konsep, dan 

temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian (Creswell, 2014; 

Moleong, 2017). Dengan mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang terpercaya, 

seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai hubungan antara kepemimpinan guru dan kualitas 

pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, memilih, 

dan menganalisis literatur yang membahas topik kepemimpinan pendidikan dan 

efektivitas pengajaran. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang dapat dijadikan bahan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya (Flick, 2018). 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola penting yang terkait dengan kepemimpinan guru dalam 

konteks pendidikan di Indonesia. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mengelompokkan temuan-temuan berdasarkan tema-tema utama, seperti kompetensi 

pedagogik guru, pengelolaan kelas, dan inovasi dalam pembelajaran (Braun & Clarke, 

2006). Peneliti juga memperhatikan berbagai faktor kontekstual yang mempengaruhi 

kepemimpinan guru, termasuk kebijakan pendidikan nasional dan kondisi lokal di 

berbagai daerah (Slamet, 2019). Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran kepemimpinan guru 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hasil analisis akan 

dijadikan dasar untuk menyusun rekomendasi bagi praktisi pendidikan dan pembuat 

kebijakan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Mulyasa, 2017; Hasibuan, 

2018). 

 

3. Hasil 

Bagian ini menyajikan temuan utama terkait dengan peran kepemimpinan guru 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, terdapat beberapa aspek penting di mana kepemimpinan guru berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi siswa. Penjelasan 

berikut ini akan memaparkan hasil penelitian mengenai bagaimana kepemimpinan guru 
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mempengaruhi motivasi belajar siswa, menciptakan iklim belajar yang kondusif, 

menerapkan inovasi dalam pembelajaran, serta membangun kolaborasi dengan orang 

tua dan masyarakat. Temuan-temuan ini memberikan gambaran tentang bagaimana guru 

sebagai pemimpin dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan secara menyeluruh. 

 

3.1. Peran Kepemimpinan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. 

Kepemimpinan guru memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

memberikan dorongan positif, dan memberikan penghargaan atas usaha siswa dapat 

meningkatkan semangat mereka dalam belajar (Mulyasa, 2017; Sardiman, 2018). 

Motivasi belajar sangat penting karena berhubungan langsung dengan pencapaian 

akademik siswa. Ketika siswa memiliki dorongan yang kuat untuk belajar, mereka 

cenderung lebih aktif dalam kelas, lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas, serta 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses pembelajaran (Uno, 2016). 

Selain memberikan motivasi intrinsik, guru juga berperan dalam meningkatkan 

motivasi ekstrinsik siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pemberian penghargaan, 

seperti pujian, hadiah, maupun sertifikat prestasi. Selain itu, metode pembelajaran yang 

inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok, juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru yang memiliki jiwa 

kepemimpinan akan mampu mengidentifikasi kebutuhan motivasional siswa dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru yang efektif dalam memotivasi 

siswa berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar mereka. Studi yang dilakukan 

oleh Kemendikbud (2021) mengungkapkan bahwa sekolah dengan guru yang 

menerapkan strategi kepemimpinan berbasis motivasi memiliki tingkat keberhasilan 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang kurang memperhatikan aspek ini 

(Ariani, Irwansyah, Lestari, & Nuraini, 2024; Kemendikbud, 2021). Oleh karena itu, 

penguatan kapasitas kepemimpinan guru dalam meningkatkan motivasi belajar menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

 

3.2. Kepemimpinan Guru dalam Membangun Iklim Belajar yang Kondusif. 

Iklim belajar yang kondusif merupakan faktor utama dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang memiliki kepemimpinan yang baik mampu 
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menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan 

intelektual serta sosial siswa (Nurkolis, 2013; Hasibuan, 2018). Lingkungan belajar yang 

positif akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mengurangi tingkat 

kecemasan, serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam berinteraksi dan 

bereksplorasi. 

Salah satu cara guru dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif adalah dengan 

membangun hubungan yang baik dengan siswa. Komunikasi yang terbuka dan empati 

terhadap permasalahan siswa akan meningkatkan kepercayaan mereka terhadap guru 

(Moleong, 2017; Tan, Agata, Sabadnugroho, Liantoro, & Soenjaya, 2023). Selain itu, guru 

juga harus mampu mengelola kelas dengan baik, seperti menerapkan disiplin yang 

positif, memberikan aturan yang jelas, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

terhadap kinerja siswa. Dengan demikian, siswa merasa dihargai dan lebih termotivasi 

untuk belajar. 

Studi dari Slamet (2019) menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki lingkungan 

belajar yang mendukung, seperti kelas yang interaktif, fasilitas yang memadai, serta guru 

yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, cenderung menghasilkan siswa 

dengan prestasi akademik yang lebih tinggi (Ariani et al., 2024). Oleh karena itu, guru 

harus terus mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka agar mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif bagi perkembangan 

siswa. 

 

3.3. Inovasi dalam Pembelajaran sebagai Wujud Kepemimpinan Guru. 

Seorang guru yang memiliki jiwa kepemimpinan tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai inovator dalam pembelajaran. Inovasi dalam pembelajaran 

sangat diperlukan untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan siswa yang semakin beragam (Suyanto & Jihad, 2013). Dalam 

era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta membuat proses 

belajar lebih menarik. 

Bentuk inovasi yang dapat diterapkan oleh guru antara lain adalah penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video edukatif, aplikasi pembelajaran, 

serta platform e-learning (Gulo & Tanasyah, 2022). Selain itu, metode pembelajaran 

berbasis proyek atau pembelajaran berbasis masalah juga terbukti dapat meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Guru yang inovatif mampu 

mengidentifikasi metode yang paling sesuai dengan karakteristik siswa dan 

mengimplementasikannya secara efektif di kelas. 

Penelitian dari Kemendikbud (2021) menyatakan bahwa sekolah yang menerapkan 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran memiliki tingkat keterlibatan siswa yang lebih 

tinggi dibandingkan sekolah yang masih menggunakan metode konvensional. Oleh 

karena itu, penguatan kapasitas kepemimpinan guru dalam mengembangkan inovasi 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

 

3.4. Kepemimpinan Guru dalam Membangun Kolaborasi dengan Orang Tua dan 

Masyarakat. 

Kepemimpinan guru tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi juga 

mencakup kemampuannya dalam membangun kolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat. Sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung perkembangan akademik dan karakter siswa 

(Nurkolis, 2013; Feronika & Sihotang, 2016). Guru yang mampu menjalin komunikasi 

yang baik dengan orang tua dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai 

perkembangan anak serta mencari solusi bersama dalam mengatasi kendala 

pembelajaran. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru adalah melalui pertemuan rutin 

dengan orang tua untuk mendiskusikan perkembangan akademik dan perilaku siswa di 

sekolah (Hasibuan, 2018). Selain itu, guru juga dapat menginisiasi program kerja sama 

dengan masyarakat, seperti kegiatan sosial, ekstrakurikuler berbasis komunitas, atau 

program magang bagi siswa. Dengan adanya keterlibatan aktif dari orang tua dan 

masyarakat, siswa akan merasa lebih didukung dalam proses pembelajaran mereka. 

Slamet (2019) menemukan bahwa sekolah yang memiliki hubungan yang kuat 

dengan orang tua dan masyarakat cenderung memiliki tingkat keberhasilan akademik 

dan sosial yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang kurang melibatkan lingkungan 

eksternal. Oleh karena itu, kepemimpinan guru dalam membangun kolaborasi dengan 

berbagai pihak menjadi aspek penting dalam peningkatan mutu pendidikan. 

 

3.5. Tantangan dan Solusi dalam Kepemimpinan Guru. 
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Meskipun kepemimpinan guru memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah 

satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan kepemimpinan bagi guru, sehingga 

banyak guru yang masih belum memiliki keterampilan yang memadai dalam memimpin 

proses pembelajaran (Mulyasa, 2017; Zed, 2014). Selain itu, beban administrasi yang 

tinggi sering kali mengurangi waktu dan energi guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif. 

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan 

meningkatkan program pelatihan kepemimpinan bagi guru. Pemerintah dan institusi 

pendidikan perlu menyediakan lebih banyak pelatihan yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan kepemimpinan, manajemen kelas, serta strategi 

pembelajaran berbasis teknologi (Suyanto & Jihad, 2013). Selain itu, sekolah juga perlu 

memberikan dukungan yang lebih besar kepada guru, seperti mengurangi beban 

administrasi dan memberikan insentif bagi guru yang menunjukkan kepemimpinan yang 

baik. 

Kemendikbud (2021) juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

sekolah, dan organisasi pendidikan dalam memperkuat kapasitas kepemimpinan guru. 

Dengan adanya upaya yang sistematis dan berkelanjutan, diharapkan kepemimpinan 

guru dapat semakin berkembang dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia (Anderson Ndolu, Malau, Manik, & Iswahyudi, 2022; Gulo 

& Tanasyah, 2022). 

 

4. Pembahasan 

Bagian ini akan membahas secara mendalam tentang hasil temuan yang telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya dan menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi 

peran kepemimpinan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Pembahasan ini juga akan membandingkan temuan yang ada dengan penelitian-

penelitian sebelumnya dan memberikan perspektif yang lebih luas tentang tantangan 

serta solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pertama, Kepemimpinan Guru dan Peningkatan Motivasi Belajar Siswa. Sebagai 

faktor utama yang mempengaruhi hasil pembelajaran, motivasi belajar siswa sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan guru dalam memimpin. Penelitian menunjukkan bahwa 

guru yang memiliki kemampuan untuk menciptakan iklim belajar yang mendukung dan 
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menginspirasi siswa untuk belajar dapat meningkatkan motivasi siswa (Mulyasa, 2017). 

Kepemimpinan guru yang efektif dalam hal ini tidak hanya berfokus pada memberikan 

instruksi, tetapi juga pada kemampuan untuk mendengarkan, memberikan penghargaan, 

serta menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan bebas dari tekanan (Ariani et al., 

2024). Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2018) yang menyatakan bahwa 

motivasi adalah kunci keberhasilan belajar siswa, yang dapat ditingkatkan dengan 

pendekatan yang beragam, termasuk pembelajaran berbasis proyek dan pengakuan atas 

usaha siswa. 

Kedua, Kepemimpinan Guru dalam Membangun Iklim Belajar yang Kondusif. 

Iklim belajar yang kondusif sangat berperan dalam mendukung perkembangan akademik 

dan sosial siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Nurkolis (2013) menunjukkan bahwa 

guru yang mampu mengelola kelas dengan baik, memberikan aturan yang jelas, serta 

menciptakan komunikasi yang efektif dapat menciptakan iklim yang positif. Hal ini juga 

sesuai dengan temuan Hasibuan (2018) yang menekankan pentingnya hubungan 

interpersonal yang baik antara guru dan siswa. Kepemimpinan yang baik tidak hanya 

terbatas pada pengelolaan kelas, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami 

kebutuhan siswa dan menciptakan lingkungan yang mendorong mereka untuk aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Namun, masih ada tantangan besar dalam menciptakan iklim belajar yang 

kondusif, seperti keterbatasan fasilitas sekolah, kurangnya pelatihan bagi guru dalam hal 

manajemen kelas, dan rendahnya dukungan dari orang tua. Oleh karena itu, penguatan 

keterampilan kepemimpinan guru menjadi krusial dalam menciptakan lingkungan yang 

optimal bagi perkembangan siswa (Tan et al., 2023; Ariani, et. All., 2024). 

Ketiga, Inovasi Pembelajaran sebagai Bagian dari Kepemimpinan Guru 

Inovasi dalam pembelajaran adalah bagian tak terpisahkan dari kepemimpinan guru di 

era digital saat ini. Guru yang memiliki keterampilan dalam teknologi informasi dan 

komunikasi dapat memanfaatkan berbagai alat pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, penggunaan 

media digital seperti aplikasi pembelajaran dan platform e-learning semakin penting 

dalam mengoptimalkan pembelajaran (Gulo & Tanasyah, 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa sekolah yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi memiliki 

tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi, dan ini mengarah pada peningkatan hasil 

belajar mereka (Kemendikbud, 2021). 
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Namun, pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran menghadapi beberapa 

hambatan, seperti kurangnya pelatihan bagi guru dan keterbatasan akses ke perangkat 

yang diperlukan. Oleh karena itu, untuk mempercepat inovasi dalam pembelajaran, 

diperlukan upaya yang lebih besar dalam menyediakan pelatihan teknologi untuk guru 

dan peningkatan sarana serta prasarana di sekolah (Feronika & Sihotang, 2016). 

Keempat, Kolaborasi Guru dengan Orang Tua dan Masyarakat 

Kepemimpinan guru juga melibatkan upaya membangun hubungan yang solid antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dalam hal ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang memfasilitasi komunikasi antara orang tua 

dan sekolah. Hubungan yang kuat antara guru dan orang tua dapat menciptakan sinergi 

dalam mendukung perkembangan siswa (Slamet, 2019). Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk menginisiasi kegiatan yang melibatkan orang tua, seperti rapat orang tua dan 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis komunitas, agar orang tua merasa lebih terlibat dalam 

pendidikan anak-anak mereka (Feronika & Sihotang, 2016).  

Meskipun demikian, tantangan terbesar dalam membangun kolaborasi ini 

adalah kurangnya waktu dan kesempatan bagi guru dan orang tua untuk berkomunikasi, 

terutama di daerah yang lebih terpencil. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang 

mendukung terciptanya kemitraan yang lebih erat antara sekolah dan keluarga (Suyanto 

& Jihad, 2013). 

Kelima, Tantangan dan Solusi dalam Kepemimpinan Guru. Kepemimpinan guru 

tidak bebas dari tantangan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Mulyasa 

(2017), banyak guru yang masih belum memiliki keterampilan kepemimpinan yang 

memadai, terutama dalam manajemen kelas dan penerapan inovasi dalam pembelajaran. 

Selain itu, beban administrasi yang tinggi sering kali mengurangi waktu dan perhatian 

guru untuk fokus pada peningkatan kualitas pengajaran. Sebagai solusi, peningkatan 

pelatihan kepemimpinan dan manajemen kelas sangat diperlukan untuk memperkuat 

kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif (Suyanto & Jihad, 2013). 

Selain itu, sekolah juga perlu memberikan dukungan yang lebih besar kepada guru, 

seperti mengurangi beban administrasi dan memberikan insentif bagi mereka yang 

menunjukkan kepemimpinan yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah (Kemendikbud, 2021). 

Secara keseluruhan, peran kepemimpinan guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan sangat besar, namun perlu didukung oleh pelatihan yang berkelanjutan, 
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pengembangan keterampilan, dan kerjasama antara berbagai pihak. Dalam hal ini, upaya 

sistematis dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat akan sangat membantu dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas di Indonesia (Anderson Ndolu et al., 2022; Tan 

et al., 2023). 

 

5. Kesimpulan 

Kepemimpinan guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Sebagai pemimpin dalam pembelajaran, guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu memotivasi siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta menerapkan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, kepemimpinan guru juga mencakup kemampuannya dalam 

membangun kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat guna mendukung 

perkembangan akademik dan karakter siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah dengan guru yang memiliki kepemimpinan efektif cenderung memiliki prestasi 

akademik yang lebih baik serta lingkungan belajar yang lebih positif. Oleh karena itu, 

penguatan kompetensi kepemimpinan guru harus menjadi prioritas dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan nasional. 

Meskipun kepemimpinan guru memiliki dampak yang signifikan, masih terdapat 

berbagai tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya pelatihan kepemimpinan dan 

tingginya beban administrasi. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan upaya 

sistematis dari pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam menyediakan 

pelatihan kepemimpinan, mengurangi beban kerja guru, serta memberikan insentif bagi 

mereka yang menunjukkan kepemimpinan yang baik. Dengan adanya dukungan yang 

berkelanjutan, diharapkan para guru dapat lebih optimal dalam menjalankan perannya 

sebagai pemimpin dalam pendidikan, sehingga mutu pendidikan di Indonesia dapat terus 

meningkat dan menghasilkan generasi yang lebih unggul dan berdaya saing. 
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